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BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Laba
Petunjuk yang terpenting untuk mengetahui maju atau mundurnya suatu
perusahaan adalah laba. Untuk mengetahui laba atau rugi sunatu perusahaan secara
tepat hanya dapat dilakukan pada saat likuidasi. Dalam penulisan skripsi ini penulis
menggunakan istilah income untuk laba dan istilah revenue untuk pendapatan atau
hasil yang mana hal ini sesuai dengan istilah yang digunakan dalam buku Standar
Akuntansi Keuangan.
Sampat saat ini masih terdapat perbedaan pendapat mengenai pengertian laba.
Hal itu timbul karena perbedaan tujuan dan kepentingan masing-masing pihak dalarn
penggunaan konsep laba tersebut. Karena perbedaan ini maka dikehendaki
peninjauan dari berbagai sudut.
Penulis akan menguraikan pengertian laba yang ditinjau dari tiga sudut, yaitu:
a. Sudut pandang ekonomi
Para ahli ekonomi masih saling berbeda pendapat mengenai pengertian laba
disamping itu sudah banyak teori mereka yang sudah tidak dapat diterima lagi.

Adam Smith merupakan seorang ekonom yang pertama sekali memberikan definisi
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lainnya. sehingga akan menghasilkan laporan keuangan dalam bentuk daftar rugi Jaba
yang tidak menyesatkan. Penentuan pengakuan pendapatan mengenai hasil penjualan
biasanya mengalami kesulitan dalam masalah pencatatan hasil penjualan tersebut
karena sering terjadi peristiwa persetujuan penjualan barang dan penyerahan

barangnya terjadi pada waktu yang berbeda.

2. Karakteristik Beban

Manajemen memeriukan informasi beban yang sistematis, lengkap dan
komparatif. Informasi ini membantu manajemen untuk mengambil keputusan-
keputusan penting dalam rangka memperoleh laba maksimal bagi perusahaan. Beban
merupakan salah satu unsur dalam penetapan laba, karena itu beban mempunyai
peranan yang penting sebelum membicarakan laba.

Dalam akuntansi sering ditemui pemakaian istilah biaya atau cost dan beban
atau expense. [stilah biaya atau cost digunakan untuk aktiva. Pada suatu saat yang
dimaksud dengan biaya adalah jumlah yang dibayarkan. Untuk sesuatu pada saat
lainnya berarti nilai pasar dari pos yang diberikan dalam penukaran untuk pos yang
diterima. Dalam arti yang sebenarnya, biaya merupakan biaya yang masih belum
habis masa manfaatnya, masih harus dibebankan pada periode berikutnya atau dengan
kata lain rnasih merupakan harta perusahaan. Beban adalah biaya yang sudah habis
masa manfaatnya yang seluruhnya dibebankan pada periode berjalan dan merupakan

pengurangan terhadap laba kotor.
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Beban opportunitas

Sedangkan rnenurut konsep beban opportunitas bahwa heban diukur rnenurut
besarnya pengorbanan yang harus dilakukan untuk menerima suatu alternatif yang
sedang dipertimbangkan dengan melepaskan kesempatan alternatif yang lainnya.

Pada dasarnya pengakuan dan pengukuran beban diukur menurut nilai
sekarang dari sumber ekonomis yang dikerbankan, apakah dalam bentuk tunai atau
hutang yang diakui. Proses pengakuan dan pengukuran beban biasanya diikuti dengan
pencatatan dan pelaporan. Pencatatan beban dilakukan dengan terjadinya aktivitas itu
atau dalam keadaan tidak normal dapat dilakukan mendahului aktivitas itu. Namun
pada umumnya pencatatan atas beban dilakukan bersamaan dengan telah diterimanya

suatu bukti transaksi beban.

D. Penentuan Laba Usaha Kontruksi

Laba usaha kontruksi dapat ditentukan dan dengan memperhitungkan dan
menyusun semua pengeluaran dan pendapatan dari pengerjaan proyek. Untuk itu,
berikut ini digambarkan pembukuan akuntansi konstruksi jangka panjang yang
meliputi proses pencatatan hingga pelaporan dalam neraca laba rugi. Berikut ini
disajikan contoh :

PT. Tina Guna menerima kontrak untuk membangun sebuah kompleks
perummahan pada tanggal 1 Pebruari 1991 yang diperkirakan akan selesai dalamwaktu

2,5 tahun dengan harga kontrak sebesar Rp. 30.000.000,00. Data lain yang diketahui
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BAB 111

PT. BARATA INDONESIA UNIT USAHA MANDIRI MEDAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Perusahaan.
PT. BARATA INDONESIA yang dahulu bernama BARATA METALWORK
AND ENGINEERING LTD, didirikan pada tanggal 19 Me1 1971 bardasarkan :
- Peraturan pemerintah No. 3 tahun 1971
- Akte pendirian No. 34 dan 36 tanggal 19 Mei 1971 ( notaris E. Pondang ).
- Surat Pengesahaan Departemen Kehakiman No. 3A/107/23 tanggal 15 Juli 1971.
BARATA METALWORK AND ENGINEERING LTD adalah merupakan
penggabungan dari tiga buah perusahaan yaitu :
- PN. BARATA didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 125 tahun 1961.
- PN. SABANG MARAUKE didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 124
tahun 1961.
- PN. PEPRIDA didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 36 tahun 1962.
PN. BARATA dan PN. SABANG MARAUKE adalah ex perusahaan Belanda
yang berorientasi di Indonesia, yaitu :
- NV. MACHINE FABRIECK “BRAAT”didirikan tahun 1901.
- NV. MECHINE FABRIECK “BRATAVIA” kemudian berubah namanya menjadi

NV.MACHINE FABRIECK “MOLENFIET” didirikan pada tahun 1920.
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Kedua perusahaan tersebut diatas pada tahun 1958 dinasionalisasikan oleh
Pemerintah Republik Indonesia yakni “BAPPIT” dan kedua perusahaan tersebut
dirubah namanya menjadi “BAPPIT PUSAT dan BAPPIT PUSAT .C.M.”

Berdasarkan peraturan pemerintah No. 124 tahun 1961 kedua perusahaan
tersebut dirubah statusnya menjadi perusahaan negara dan bernama “PT. BARATA”
dan PN. SABANG MERAUKE serta PN. PEPRIDA didirikan pada tahun 1962,
scope pekerjaannya dalam bidang perencanaan pembangunan dan industri dasar.
Berdasarkan akte notaris M. Ali No. 29 tanggal 23 November 1981, nama BARATA
METALWORK AND ENGINEERING LTD dirubah menjadi “PT. BARATA
INDONESIA™.

PT. Barata Indonesia dalam mendukung kegiatan perusahaan memakai SDM
dari berbagat disiplin ilmu diantaranya Teknik Sipil, Teknik Elektro, Teknik Mesin,
Akuntansi, Manajemen, Hukum dan Pertanan.

Dengan berbagat disiplin ilmu tersebut PT. Barata Indonesia dapat
melanjutkan usaha — usahanya yang sampai dengan saat ini masih exist terhadap
pembangunan yang sedang dilakukan oleh pihak BUMN maupun swasta. Walaupun
disamping krisis moneter yang melanda negeri ini namun khusus PT. Barata

Indonesia Medan masih bisa bertahan.

2. Struktur Organisasi Perusahaan
Dari gambar struktur organisasi perusahaan menunjukan bahwa wewenang

den[tzRRSYPAISWEDD AtwwleE adari General Manajer dan berakhir pada karyawan.
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2.. Manajer Penjualan
Membawahi bagian administrasi penjualan perencanaan proses produksi

serta bagian profesional yaitu sales engineering, estimator dan desain engineering.

Tugas - tugas manajer penjualan adalah sebagai berikut :

a. Mengusahakan agar data untuk keperluan penjualan dapat dikumpul dan diolah
schingga dapat digunakan sebagai pedoman untuk memperoleh pesanan.

b. Melakukan usaha — usaha untuk memperoleh pesanan yang cukup, guna menjamin
kesibukan optimal bagi aparat produksi yang ada.

¢. Melakukan kegiatan promosi penjualan dan purnajual.

3. Manajer Engineering dan Pengendalian Kualitas.
Membawahi bagian engineering kualitas dan bagian inspeksi produksi, tugasnya

adalah :

a. Mengadakan pemeriksaan yang bersifat prinsip dan kimiawi terhadap bahan bantu
maupun bahan penolong yang akan digunakan dalam proses produksi.

b. Melakukan pengamatan pada unit — unit kerja terhadap barang — barang yang
sedang dalam proses pekerjaan.

c. Melakukan penelitian dan usaha — usaha pengembangan mutu

4. Manajer Produksi Proyek dan Perencanaan Produksi

Manajer ini membawahi bagian mekanikal dan listrik serta bagian sipil. Tugas

manajer ini adalah sebagai berikut :

a. Mengatur semua fasilitas pabrik yang ada.
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menghitung jumlah jam kerja karyawan, perusahaan menggunakan mesin absensi

yang dilengkapi clock card vang mencatat jam masuk dan jam keluar karyawan.

Dari clock card ini jumlah jam kerja karyawan dikalikan dengan tarif upah dan

dapat diperoleh besarnya upah tiap karyawan. Dengan demikian besarnya upah

karyawan harian (biaya upah langsung) dapat diketahui.

3. Bia

ya Overhead

Perusahaan menggolongkan biaya overhead sebagai biaya pabrikasi di luar

biaya bahan baku dan biaya upah langsung. Biaya overhead dapat disebut juga

biaya tidak langsung karena biaya yang dikeluarkan tidak mempunyai hubungan

langsung dengan proses produksi. Biaya overhead yang ada dalam perusahaan

meliputi :

(@]

O

O

Upah tidak langsung

Biaya bahan bakar

Biaya oxigen

Biaya air, listrik dan gas

Biaya pemeliharaan mesin dan peralatan
Biaya penyusutan bangunan pabrik
Biaya penyusutan mesin dan peralatan
Biaya overtime karyawan pabrik

Biaya tunjangan karyawan pabrik
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o Biaya bahan pelumas
o Biaya pemakaian kawat las

o Biaya LPG

Tenaga Kerja .

Jumlah tenaga kerja yang ada di PT. Barata Indonesia ( Persero) Unit Usaha
Mandiri Medan untuk tenaga tetapnya adalah 63 orang. Sedangkan untuk tenaga
kerja harian lepas disesuaikan dengan kebutuhan untuk masing-masing jenis
pekerjaan yang dikerjakan. Tenaga kerja tetap adalah tenaga kerja yang skill dalam
bidangnya terdiri dari bagian supervisor dan pekerja kantor yang pengupahannya
secara bulanan. Tenaga kerja harian lepas adalah tenaga kerja yang vyang direkrut

sesuai dalam bidangnya, yang sistem pengupahannya secara harian dengan mendapat

tambahan uang makan setiap hari.

Pemakaian Jam Kerja

Jam kerja diberlakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu, jam kerja
dimulai dari jam 08.00 s/d 17.00 wib dengan istirahat dari jam 12.00 s/d 13.00 untuk
hari Senin — Kamis, jam 08.00 s/d 17.00 dengan istirahat jam 12.00 s/d 14.00 untuk

hari Jum’at.
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tender,gambar, dan persyaratan-persyaratan teknis pekerjaan yang akan dilakukan.
Perusahaan mempelajari gambar dan dokumen-dokumen tender lainnya. Calon
bouwheer lalu memberikan kesempatan tanya jawab dengan para kontraktor
mengenai hal-hal yang yang tidak jelas sehubungan dengan pekerjaan yang akan
diborongkan tersebut. Kemudian dilakukan peninjauan lapangan yang disusul dengan
perhitungan konstrukst dalam rangka pengajnan penawaran. Apabila tender
dimenangkan oleh PT. (Persero) Baraia Indonesia maka dibuat dan ditandatangani
surat perjanjian kontrak yang pada dasarnya memuat hal-hal sebagai berikut :

1. Nama pekerjaan yangdilaksanakan

3

. Nomor dan tanggal kontrak

3. Pernyataan mengenai pihak pertama (bouwheer) dan pihak kedua (perusahaan)
yang setuju mengadakan perjanjian pemberian tugas pelaksanaan pekerjaan

4. Pernyataan mengenal tugas yang harus dilaksanakan dan menunjuk kepada
lampiran-lampiran, syarat dan gambar yang merupakan perinciannya

5. Syarat-syarat pelaksanaan yaitu ketaatan pada rencana serta ketentuan adminstrasi
dan teknis lainnya

6. Jangka waktu penyelesaian atau pemeliharaan atau garansi

7. Harga borongan pekerjaan yang bersangkutan

8. Jaminan pelaksanaan dengan syarat-syarat pembayaran yang memuat ketentuan

mengenai pembayaran termin

9. Ketentuan mengenai perhitungan prestasi

SRl ERea e R REFART A RE Rembantu
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Tingkat persentase penyelesaian pekerjaan tidak hanya digunakan untuk
pengakuan pendapatan akan tetapi juga digunakan untuk pengajuan faktur tagihan
kepada pemberi proyek. Besarnya hasil kali kontrak dari proyek tersebut yang
merupakan bagian dari pendapatan untuk bulan atau periode yang bersangkutan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Pendapatan Kontrak = Persentase Penyelesaian x Nilai Kontrak Proyek vang
bersangkutan

Tingkat persentase penyelesaian pekerjaan dihitung oleh teknisi perusahaan
untuk setiap proyek yang dikerjakan dalam tahun yang bersangkutan dengan cara
sebagai berikut :

- Perusahaan membagi-bagi pekerjaan proyek menjadi beberapa pekerjaan
kemudian masing-masing bagian diberi bobot oleh bagian teknisi (seksi instalasi)
dimana total bobot untuk keseluruhan pekerjaan adalah 100.

- Kemudian pada saat akan mengajukan faktur tagihan bagian teknisi akan memberi
persentase penyelesaian untuk masing-masing bagian sehingga dapat diketahui
besarnya nilai bobot yang telah selesai untuk masing-masing bagian.

- Besarnya persentase penyelesaian hingga sampai saat pengajuan faktur dihitung
dengan cara menjumlahkan nilai bobot yang telah selesai untuk semua bagian,
kemudian membandingkan dengan total nilai bobot dikali 100%.

Pendapatan atas kontrak ini diakui perusahaan pada saat kemajuan fisik

telah dihitung oleh teknisi perusahaan dan biasanya ini dilakukan setiap bulan karena

Iﬁﬁﬁlﬁf”é‘ﬁm Eﬁm(}lﬂﬁﬁ&proan keuangan intern setiap bulannya.
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Sistem pembayaran yang dilakukan pemesan adalah membayar tagihan sesuai
jumlah pengajuan faktur yang diajukan oleh penasahaan dan dilengkapi dengan
laporan kemajuan penyelesaian pekerjaan. Jadi jasa terlebih dahulu diberikan baru
kemudian pemesan membayar sebesar persentase penyelesaian. Karena pembayaran
tagihan sifatnya prepaid maka maka pencatatan disebelah debet diberlakukan sebagai
piutang dan sebelah kredit dicatat sebagai penjualan. Adanya perbedaan waktu saat
diakui penjualan clan saat pengajuan faktur mengakibatkan timbulnya dua komponen
piutang yaitu piutang progress dan piutang pesanan.

Piutang progress adalah perkiraan yang meniuat nilai kewajiban fisik proyek
konstcuksi. Perkiraan ini muncul saat diakuinya penjualan oleh perusahaan. Jadi
piutang progress hanya diakui oleh perusahaan clan belum menjadi kewajiban bagi
pihak pemberi kerja.karena belum difaktur dan belum ada berita acara penyerahan
progress. Piutang pesanan adalah perkiraan yang saldonya sudah diakui sebagai
kewajiban oleh pemberi kerja yang muncul saat diajukan faktur kepada pemesan.

Misalnya nilai kontrak adalah Rp. 800.000.000 . Nilai progress melalui memo
G = 15% maka dijurnal

Piutang Progress q.cuvssssvissss 120.000.000

Penjualan ..o 120.000.000

Sebelum proyek dikerjakan biasanya perusahaan menerima sejumlah dana

sebagai uang muka proyek dari si pemberi kerja. Untuk sejumlah dana ini perusahaan

akan mencatatnya sebagai perkiraan kas atau bank pada sebelah debet, serta
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Untuk penghasilan yang diperoleh perusahaan dari kegiatan diluar operasi

normal perusahaan seperti pendapatan dari bunga, laba dari penjualan aktiva tetap

dan sebagainya. Misalnya diterima bunga bank sebesar 5.000.000 maka jurnalnya

Kas/Bank ........ccccoocviiiiiiin. 5.000.000

Pendapatan lain-lain ............ccccccceeeeee. 5.000.000

Pendapatan diukur sebesar nilai jasa yang dapat diterima dari pemesan atas

pekerjaan yang diberikan kepada perusahaan. Pengukuran merupakan hal yang sangat

penting sebab pengukuran yang salah dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan.

Karena jenis pendapatan perusahaan adalah jasa konstruksi yang agak sulit mengukur

besarnya pendapatan dan jangka waktu pekerjaan dapat melebihi suatu periode

akuntansi maka perusahaan mengukur pendapatan perusahaan dalam suatu periode

dengan menggunakan metode persentase penyelesaian.

Besarnya persentase

penyelesaian dikalikan nilai kontrak merupakan jumlah pendapatan pada periode

tersebut.

C. Pengakuan dan Penentuan Beban Perusahaan
Beban di dalam perusahaan ini diistilahkan
dikelompokkan atas tiga bagian utama yaitu :
1. Harga Pokok Penjualan
2. Biaya Usaha

3. Biaya Lain-lain
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Harga pokok penjualan terdiri dari biaya-biaya produksi konstruksi baja dan
sipil yaitu masing-masing berupa :

a. Biaya pemakaian bahan

b. Upah buruh langsung

c. Biaya sub kontraktor

d. Biaya produksi tidak langsung/biaya proyek lainnya

Di samping itu persediaan awal dan akhir pekerjaan dalam pelaksanaan juga turut
diperhitungkan di dalam menentukan harga pokok penjualan tersebut. Berikut
sedikit penjelasan tentang apa yang dimaksud oleh perusahaan dengan biaya
tersebut :

a.  Biaya pemakaian bahan, yaitu semua bahan yang diperlukan sejak dimulainya
pelaksanaan proyek langsung di lapangan secara fisik akan menjadi bahagian
dari hasil akhir nantinya. Jenis bahan sering digunakan perusahaan ini antara
lain : besi konstruksi, batu kerikil, pasir, semen, aspal dan balran sejenis
lainnya. Kebutuhan bahan ini tergantung kepada jenis pekerjaan, besar
kecilnya pekerjaan yang sedang dilaksanakan, dan juga situasi lapangan
dimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. Akan tetapi dianggap perlu untuk
menyediakan bahan langsung di lapangan yang jumlahnya ditentukan
berdasarkan pengalaman sebelumnya, yang tujuannya untuk mencegah

terjadinya kemacetan pekerjaan akibat tiadanya bahan.
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b.  Upah buruh langsung, yaitu upah tenaga keja yang terlibat langsung di dalam
pelaksanaan pekerjaan, yang penentuannya dilaksanakan berdasarkan upah per
hari, berdasarkan hasil yang dicapai.

c.  Biaya sub kontraktor, yaitu biaya yang timbul dalam hal sub kontraktor yang
ditunjuk bhanya semata-mata sebagai pelaksana proyek saja, dalam arti bahan-
bahan proyek disediakan oleh perusahaan sebagai kontraktor utama.

d. Biaya produksi tidak langsung adalah biaya yang terjadi di lapangan
sehubungan dengan pelaksanaan pekerjaan, yang bukan merupakan pemakaian
bahan dan juga upah buruh langsung. Ini antara lain terdiri dari sewa peralatan,
biaya pengawasan, biaya materi kontrak seperti prakwalifikasi dan biaya
lainnya.

Administrasi lapangan akan menyelenggarakan suatu daftar perincian biaya
proyek imi dengan mencatat keseluruhan pemakaian bahan, upah buruh yang
dibayarkan dan biaya-biaya lainnya, didalam daftar perincian biaya proyek yang
dibuat untuk masing-masing proyek. Dari daftar tersebut akan diketahui besarnya
biaya sebenarnya pada suatu proyek tertentu.

Terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan untuk proyek yang bersangkutan,
perusahaan mencatatnya sebagai biaya-biaya dalam yang nantinya akan
dikelompokkan ke dalam satu perkiraan yaitu pekerjaan dalam pelaksanaan.
Perkiraan
ini memuat biaya-biaya produksi proyek-proyek yang masih dalam peiaksanaan atau

by seleppia Jadicss agubigya produksi yang telah dikeluarkan untuk setiap proyek
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Biaya lain-lain .......ccccoeevveennen. 10.000.000
Kas/Hutang Man lain lain ........c..coccooeeen.. 10.000.000

Jika dilihat dari uraian di atas dapat dilihat bahwa perusahaan juga
menerapkan pengakuan biaya secara proposional dan perhitungannya didasarkan
pada jumlah yang benar-benar dikeluarkan.

Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai prinsip
akuntansi yang diterapkan perusahaan dalam pelaksanaan kontrak konstruksinya.
Berikut disajikan suatu contoh kasus.

Pekerjaan ini berupa pekerjaan jasa jasa pembuatan dan pemasangan tangki
serta pekerjaan pemasangan pengelasan pengolahan panas tinggi (Weelded Steel
Tank) untuk PT. Caltex Pacific Indonesia di Duri,Riau. Harga kontrak sesuai dengan
tender bernilai Rp. 20.629.987.000. Pelaksanaan pekerjaan dimulai pada bulan
Februari 2002 sampai Mei 2004. Hasil atas kontrak diakui berdasarkan metode
persentase penyelesaian . Sesuai dengan perjanjian didalam kontrak perusahaan
menerima uang muka order sebesar 10%. Total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp.
18.996.114.000

Dari kegiatan-kegiatan dan transaksi-transaksi yang berhubungan dengan
kontrak pembangunan dermaga ini, perusahaan mengadakan jurnal-jurnal untuk tahun

2002 , 2003 dan 2004 sebagat berikut :
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Terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan untuk proyek yang bersangkutan
perusahaan mencatat sebagai biaya-biaya dalam proses yang terdiri dari pemakaian
bahan, upah langsung, biaya sub kontraktor,biaya-biaya langsung lainnya dan biaya
biaya produksi tidak langsung. Biaya-biaya dalam proses ini dikelompokkan dalam
satu perkiraan yaitu pekerjaan dalam proses. Dari setiap proyek yang sedang
dikerjakan saldo perkiraan ini masuk ke dalam neraca dalam pos persediaan dan
pencatatan biaya-biaya ini dilakukan seperti jurnal nomor dua di atas.

Pengakuan pendapatan dan suatu proyek oleh perusahaan ditandai dengan
tercapainya kemajuan fisik dari pekarjaan proyek tersebut. Dalam kasus ini pekerjaan
pemasangan tangki telah mencapai kemajuan sebesar 58,28% sampai dengan akhir
tahun 2002, 40,4% dalam tahun 2003 dan 1,32% dalam tahun 2004. Kemudian angka
ini dikalikan dengan nilai kontrak untuk memperoleh nilai pendapatan/penjualan yang
harus diakui pada periode tersebut seperti yang terlihat pada jurnal nomor tiga diatas.

Pada saat tingkat kemajuan fisik pekerjaan telah mencapai suatu tingkat
tertentu dimana pengajuan faktur kepada pemesan telah dapat dilaksanakan sesuai
perjanjian di dalam kontrak, maka perusahaan segera mempersiapkan berita acara
pengajuan faktur berdasarkan termin dari konstruksi yang diselesaikan tersebut
dengan melampirkan bukti-bukti pendukung kemajuan yang dicapai.

Bila hal ini disetujui pemesan maka perusahaan telah dapat mencatat besarnya
piutang pesanan atas pekerjaan yang diselesaikan dengan mengkredit piutang

progress dan pada saat ini akan dilakukan pemotongan sebahagian atau seluruh uang
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tingkat kemajuan yang dicapai. Termin pembayaran ini tidak dipakai sebagai dasar
untuk pengukuran laba atas kontrak tersebut.

Laba atau rugi setiap proyek hanya dihitung sampai laba kotor proyek
tersebut. Perhitungannya didasarkan atas pendapatan yang diakui atas suatu proyek
yang dikurangi dengan biaya langsung proyek untu bagian penyele_s.a.ian pada periode
tersebut.

Dari berbagai proyek yang dilaksanakan perusahaan maka disusunlah daftar
laba rugi perusahaan. Daftar laba rugi iru terdin dari penghasilan perusahaan yaitu
paendapatan dari usaha jasa kontraktor yang merupakan bagian dan nilai kontrak yang
telah selesai dikerjakan pada tahun yang bersangkutan sesuai dengan persentasenya.
Penghasilan ini dikurangi. dengan biaya langsung proyek hasilnya diperoleh laba kotor
lalu dikurangi dengan biaya langsung proyek operasi yang hasilnya akan diperoieh laba
operasi. Kemudian ditambah atau dikurangi dengan pendapatan atau biaya lain-lain,
akan didapat laba sebelum bunga dan pajak. Laba ini dikurangi dengan bunga dan
biaya bank diperoleh laba sebelum pajak dan akhirnya dikurangi dengan taksiran pajak
maka diperoleb laba bersih perusahaan untuk suata periode tertentu.

Untuk lebih jelasnya akan disusun perhitungan laba rugi perusahaan di dalam
suatu daftar dengan mencantumkan data perhitungan laba rugi perusahaan untuk tahun

buku 2003 dan 2004 sebagai berikut :
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa Pengukuran dan Pengakuan Pendapatan menurut Standar Akutansi Keuangan

(SAK) No. 23 dan Pengukuran dan Pengakuan Laba menurut Standar Akutansi

Keuangan (SAK) No. 25 pada PT. Barata Indonesia UMM Medan telah diterapkan

dengan baik dengan alasan:

1. Pengakuan pendapatan pada PT. Barata Indonesia menggunakan metode akrual
yaitu pendapatan diakui pada saat kejadian, bukan pada saat kas atau setara kas
diterima atau dibayar, sekaligus pencatatannya dilaporkan dalam laporan
keuangan pada periode bersangkutan. Dasar akrual yang digunakan dalam
pengakuan pendapatan sesuai dengan PSAK No. 23

2. PT. barata Indonesia mengukur pendapatannya sebesar nilai wajar imbalan yang
diterima atas pemakaian jasa kontruksi yang diberikan dengan menghitung
volume pekerjaan yang telah diselesaikan. Ini telah sesuai dengan PSAK No. 23

3. PT. Barata Indonesia menentukan tingkat penyelesaian pekerjaan didasarkan
taksiran yang dibuat oleh engineering (menurut metode peresentase

penyelesaian), dengan menghitung volume pekerjaan yang telah diselesaikan
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